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Terung adalah sayuran yang memanfaatkan buahnya. Terung banyak dikonsumsi 
oleh masyarakat karena memiliki rasa yang enak dan renyah. Tanaman terung 
putih mengandung antioksidan yang sangat penting untuk menangkal radikal 
bebas dan juga menghindarkan tubuh dari berbagai penyakit. Pertanian organik 
merupakan perpaduan dari pengembangan pertanian tradisional, inovasi dan ilmu 
pengetahuan yang menguntungkan manusia dan lingkungan. Pertanian organik 
merupakan cara budidaya dan usaha pertanian dengan menggunakan bahan-bahan 
alami (organik) tanpa menggunakan kimia (sintetis) rekayasa genetik atau GMO 
(Genetically Modified Organism) dan segala input luar yang dapat menurunkan 
kualitas tanah dan lahan. Pupuk merek dagang Dinosaurus adalah contoh dari 
pupuk organik cair. Mikroba yang terkandung di dalam Pupuk Dinosaurus yaitu 
Azotobacter sp., Streptomyces sp., Azospirillum sp., Aspergillus sp., Lactobacillus 
sp., Acetobacter sp., Bacillus sp., Thuringiensis. Tujuan dari penulisan tugas 
akhir adalah mengetahui hasil dan kendala apa saja yang menyebabkan belum 
terpenuhi dari potensi hasil dalam budidaya terung putih. Hasil yang didapatkan 
dalam luas lahan 20 m´ dengan jarak tanam 50 x 60 cm menghasilkan total hasil 
panen terung putih yaitu 14,7 kg dengan jumlah populasi 72 tanaman. Tanah 
pada raised bed yang lebih tinggi lebih bagus karena dapat menyimpan air lebih 
banyak daripada raised bed yang rendah. Akar akan mudah berkembang dengan 
baik di tanah yang gembur dan lembap sehingga akar dapat menyerap unsur hara 
lebih banyak. Karena tanaman menyerap unsur hara yang lebih banyak dapat 
mempercepat tinggi tanaman dan jumlah daun. Kesimpulan yang didapatkan 
adalah hama yang menyerang tanaman terung putih adalah hama ulat buah. 
Tindakan untuk menanggulangi yaitu membuang buah yang terserang hama dan 
menyemprotkan pestisida berbahan bintaro. 


